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Abstrak  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses penggunaan  model pembelajaran 

inkuiri  untuk meningkatkan hasil belajar IPA dengan Materi Ekosistem  pada siswa kelas V SD 

Negeri Moain dengan subjek penelitiannya adalah sebanyak 12 orang siswa dan penelitian ini 

dilakukan dalam dua siklus yaitu siklus I dan siklus II serta teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah lembar observasi, tes dan dokumentasi. Dari hasil penelitian menunjukan adanya 

peningkatan hasil belajar pada setiap siklus dengan presentase siklus I sebesar 58,33% dengan 

jumlah siswa yang tuntas sebanyak 7 siswa  dan belum tuntas sebanyak 5 siswa. Kemudian 

presentase untuk siklus II sebesar 80,41% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 12 siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Inkuiri  untuk meningkatkan hasil belajar IPA materi Ekosistem  pada siswa kelas V 

SD Negeri Moain. 
Kata Kunci: model pembelajaran inkuiri, hasil belajar IPA, ekosistem. 

 

Abstract  

The aim of this research is to determine the process of implementing the jigsaw type cooperative learning model 

to improve science learning outcomes with material on the structure and function of plant parts in class IV 

students at Moain State Elementary School with the research subjects being 12 students and this research was 

carried out in two cycles, namely the cycle I and II cycles and the data collection techniques used were 

observation sheets, tests and documentation. The results of the research show that there is an increase in 

learning outcomes in each cycle with a percentage in cycle I of 58.33% with the number of students who have 

completed it and 5 students who have not completed it. Then the percentage for cycle II was 80.41% with 12 

students completing. Based on the results of this research, it can be concluded that the application of the jigsaw 

type cooperative learning model can improve science learning outcomes regarding the structure and function 

of plant parts in class IV students at Moain State Elementary School. 
Keywords: inquiry learning model, science learning outcomes, ecosystem. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan proses pembentukan karakter, kepribadian, dan kemampuan 

anak-anak dalam menuju kedewasaan. Melalui pendidikan, manusia dapat 

menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan, termasuk dampak kemajuan 

teknologi dan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, pendidikan memiliki peran yang 

sangat penting dalam kehidupan manusia. 

Menurut Ahmad dalam Hasubun (2017), pendidikan adalah "bimbingan atau 

pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani 

peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama" (hlm. 3). Proses belajar 

mengajar sangat erat kaitannya dengan lingkungan atau suasana tempat pembelajaran 

berlangsung. Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai aspek, seperti gaya belajar, 

fasilitas yang tersedia, serta situasi dan kondisi di kelas. 

Hasil belajar yang baik dapat dicapai melalui kegiatan belajar yang 

menyenangkan. Oleh karena itu, guru dituntut untuk memilih pendekatan 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan, menarik, serta mampu 

meningkatkan keaktifan siswa di kelas. Tidak semua pendekatan pembelajaran dapat 

membuat siswa menjadi aktif dalam belajar (Haryanto, 2011). Dalam praktiknya, 

setiap mata pelajaran membutuhkan model pembelajaran yang berbeda sesuai dengan 

karakteristik materi yang diajarkan. 

Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), diperlukan pendekatan 

yang sesuai dengan karakteristik materinya. Guru berperan penting dalam dunia 

pendidikan karena mereka adalah individu yang memberikan ilmu pengetahuan. 

Menurut Nawawi (2015), guru merupakan unsur penting dalam kegiatan 

pembelajaran. Senada dengan itu, Djamarah (2015) menyatakan bahwa guru adalah 

individu yang memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik serta tenaga 

profesional yang membantu murid dalam merencanakan, menganalisis, dan 

menyimpulkan permasalahan yang dihadapi. 
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Model pembelajaran tipe Jigsaw merupakan salah satu metode pembelajaran 

kooperatif yang melibatkan kelompok kecil siswa yang bekerja sama untuk 

memaksimalkan kondisi belajar guna mencapai tujuan pembelajaran. Model ini 

memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang maksimal, baik secara 

individu maupun kelompok. Model pembelajaran ini juga mendorong siswa untuk 

aktif dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran (Istiqomah, 2017). 

Dalam model ini, guru membantu siswa menghubungkan pengalaman sebelumnya 

dengan materi yang sedang dipelajari sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. Selain itu, siswa bekerja secara gotong royong dan memiliki banyak 

kesempatan untuk mengolah informasi serta meningkatkan keterampilan komunikasi 

(Suendarti, 2017; Yeyet, 2021). 

Pembelajaran IPA di sekolah dasar menekankan pada pemberian pengalaman 

langsung agar siswa memperoleh pengetahuan, gagasan, dan konsep tentang alam 

sekitar. Pengetahuan tersebut diperoleh melalui penyelidikan, penyusunan, dan 

penyajian informasi. Salah satu materi dalam pembelajaran IPA kelas IV SD adalah 

struktur dan fungsi tumbuhan. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan tipe penelitian tindakan kelas 

(Classroom Action Research). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah "merupakan 

penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru (sebagai peneliti) atas sebuah 

permasalahan nyata yang ditemui saat pembelajaran berlangsung guna meningkatkan 

kualitas pembelajaran secara berkelanjutan dan kualitas pendidikan dalam arti luas. 

Sedangkan Menurut Arikunto (2008: 58), penelitian tindakan kelas adalah penelitian 

tindakan yang dilakukan di kelas dengan tujuan meningkatkan mutu praktik 

pembelajaran. Siklus ini tidak hanya berlangsung satu siklus tetapi beberapa kali 

hingga mencapai tujuan yang di harapkan dalam pembelajaran IPA. 

Tahap-tahap prosedur penelitian 
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Siklus I 

1. Perencanaan 

- Menyusun perangkat pembelajaran mulai dari RPP, Bahan ajar, LKPD, dan soal 

tes siklus I. 

- Membuat indikator mata pelajaran IPA mengunakan model pembelajaran 

Inkuiri pada penelitian yang akan digunakan. 

- Menetapkan kiteria yaitu pelaksanakan tindakan berhasil jika 60% siswa 

mencapai ketuntasan belajar. 

2. Pelaksanaan 

Pada tahapan pelaksanaan siklus I peneliti hal-hal berikut:  

- Guru peneliti mengkondisikan peserta didik sebelum pembelajaran dimulai.  

- Guru peneliti melaksanakan pembelajaran yang telah dirancang sesuai RPP 

yang terampil. 

- Membentuk kelompok diskusi dengan anggota masing-masing kelompok 4 

peserta didik. 

3. Pengamatan 

Pada tahap pengamatan siklus I peneliti akan melakukan hal – hal berikut: 

- Pengamatan di lakukan untuk mengamati jalannya pembelajaran. 

- Pengamatan dilakukan terhadap aktifitas peneliti, guru mata pelajaran dan 

siswa dalam pembelajaran IPA dengan mengunakan model pembelajaran 

Inkuiri di kelas  V SD Negeri Moain 

- Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui apakah proses pembelajaran yang 

dilakukan sudah sesuai dengan scenario yang telah di susun, jika belum sesuai 

dengan rencana maka perlu diadakan perbaikan. Kemudian hasil pengamatan 

akan diakumulasikan dalam laporan penelitian 

4. Refleksi 

- Pelaksanan refleksi berupa diskusi antara peneliti dan guru yang bersangkutan. 
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- Hasil refleksi akan dijadikan acuan untuk membuat rencana perbaikan pada 

siklus berikutnya. 

 

Siklus II 

Pada prinsipnya langkah – langkah sama seperti pada siklus I, namun 

pelaksanan pembelajaranya memperbaiki dari kelemahan yang ditemukan selama 

siklus I 

1. Perencanan  

- Menyusun perencanan pembelajaran mulai dari RPP, bahan ajar, LKPD, dan 

Soal tes 

- Membuat indikator mata pelajaran IPA mengunakan model pembelajaran 

Inkuiri pada penelitian yang digunakan 

- Menetapkan kiteria yaitu pelaksanan tindakan dikatakan berhasil jika 60% 

siswa mencapai ketuntasan belajar 

2. Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan siklus II peneliti meksanakan kegiatan pembelajaran 

dengan mengacu pada RPP yang telah disusun. 

3. Pengamatan 

- Pada tahap pengamatan siklus II peneliti melakukan pengamatan terhadap 

tindakan perbaikan 

- Menilai hasil tindakan dan membandingkan dengan kiteria yang ditetapkan 

4. Refleksi  

- Melakukan evaluasi tindakan yang telah ditetapkan 

- Menyimpulkan hasil pengamatan apakah sudah berhasil atau belum, jika 

sudah maka berhenti di siklus II, jika belum maka perlu diperbaiki pada siklus 

ini dan mempersiapkan untuk siklus berikutnya.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pelaksanaan tindakan hasil penelitian pada siklus I dan siklus II maka 

diperoleh data bahwa penerapan model pembelajara Inkuiri dapat meningkatkan 

hasil belajar pada siswa kelas V SD Negeri Moain. Hasil penelitian dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Tes Siswa Pada Siklus I 

No Nama Siswa KKM Nilai Ketuntasan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 ASR 65 65 ✓  
2 CKT 65 45  ✓ 
3 EML 65 80 ✓  
4 JMF 65 65 ✓  
5 MIU 65 70  ✓ 
6 BL 65 65 ✓  
7 LLM 65 60  ✓ 
8 MH 65 75 ✓  
9 PT 65 60 ✓  
10 RS 65 50  ✓ 
11 WPR 65 65 ✓  
12 YA 65 45  ✓ 

Rata-Rata 62,08 7 5 

Persentase  58,33 % 41,67 % 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas menggambarkan bahwa: 1 siswa mendapat nilai 80, 

1 siswa mendapatkan nilai 75, 1 siswa mendapatkan nilai 70, 4 siswa mendapatkan 

nilai 65, 2 siswa mendapatakan nilai 60, l siswa mendapatkan nilai 50, 2 siswa 

mendapatkan nilai 45. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 7 (58%) siswa yang 

memperoleh nilai ≥ 65 dan 5 (41%) siswa mendapatkan nilai 65.  

Dengan demikian pembelajaran IPA pada materi struktur dan fungsi bagian 

tumbuhan, dengan menerapkan model pembelajran Inkuiri dapat dikatakan belum 

berhasil. Agar supaya hasil siswa mencapai kiteria ketuntasan maksimal (KKM) yang 

ditentukan ≥ 65 maka peneliti akan melanjutkan penelitian pada siklus ll.  

Pada akhir siklus II peneliti memberikan tes secara individual dengan tujuan 

untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan dan 
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tingkat keberasilan pembelajaran dengan pengunaan metode ceramah, diskusi, tanya 

jawab. 

Tabel 2. Hasil Tes Siswa Pada Siklus II 

No Nama Siswa KKM Nilai Ketuntasan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 ASR 65 80 ✓  
2 CKT 65 70  ✓ 
3 EML 65 90 ✓  
4 JMF 65 80 ✓  
5 MIU 65 80  ✓ 
6 BL 65 75 ✓  
7 LLM 65 75  ✓ 
8 MH 65 90 ✓  
9 PT 65 70 ✓  
10 RS 65 70  ✓ 
11 WPR 65 80 ✓  
12 YA 65 70  ✓ 

Rata-Rata 77,5 12 0 

Persentase  100 % 0 % 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas menggambarkan bahwa 2 siswa mendapatkan nilai 

90, 4 siswa mendapatkan nilai 80,2 siswa mendapatkan nilai 75, 4 siswa mendapatkan 

nilai 70. 12 (100%) siswa yang memperoleh nilai ≥ 65. Artinya pembelajaran IPA materi 

ekosistem dengan penerapan model pembelajaran inkuiri Berdasarkan tabel di atas 

menggambarkan bahwa 2 siswa mendapatkan nilai 90, 4 siswa mendapatkan nilai 80,2 

siswa mendapatkan nilai 75, 4 siswa mendapatkan nilai 70. 12 (100%) siswa yang 

memperoleh nilai  ≥ 65. Artinya pembelajaran IPA materi Ekosistem dengan 

penerapan model pembelajaran Inkuiri dikatakan berhasil. Dapat dilihat semua siswa 

mampu menyelesaikan soal-soal tes dengan baik dan benar dikatakan berhasil. Dapat 

dilihat semua siswa mampu menyelesaikan  soal-soal tes dengan baik dan benar. 

Dalam pembahasan ini diuraikan hasil penelitian mengenai pengunaan model 

pembelajaran Inkuiri untuk meningkatkan hasil belajar IPA Materi Ekosistem pada 

siswa kelas V SD Negeri Moain ternyata dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal 

ini dikarenakan peneliti menggunakan model yang dapat merangsang siswa dalam 
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belajar dengan baik. Dimana siswa dapat belajar menyelesaikan masalah yang 

dihadapi dan diselesaikan bersama-sama dalam proses pembelajaran. 

Belajar merupakan proses atau usaha yang dilakukan setiap individu untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku baik dalam bentuk pengetahuan, 

ketrampilan,serta sikap awalnya tidak tau menjadi tahu. Hamadani (2017) 

menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh perubahan tingkalaku yang baru secara keseluruhan,sebagai hasil 

pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan lingkunganya (Jihad, 2013). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan mengunakan model Inkuiri 

pada mata pelajaran IPA materi Ekosistem, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran Inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas V SD Negeri Moain pada materi ekosistem.  

2. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan pada tes awal hanya 1 (8,33%), 

meningkat pada siklus l menjadi (58%), dan hasil belajar siswa meningkat pada 

siklus ll menjadi 12 (100%) siswa yang memperoleh nilai ≥ 65. 

3. Siswa merespon dengan baik terhadap penerapan model pembelajaran inkuiri 

dalam pembelajaran IPA di SD kelas V. Pemberian motivasi yang baik dapat 

memberikan semangat bagi siswa dalam proses pembelajaran, sehingga hasil yang 

diperoleh pun menjadi optimal.  
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